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ABSTRAK

Ali, M. Malik Nabil, 2117328. 2022, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Kecerdasan Spiritual di SMK Bina Islam Mandiri Kecamatan Kersana
Kabupaten Brebes, Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri
Pekalongan, pembimbing: Dr. Slamet Untung, M.Ag

Kata Kunci: Upaya Guru PAI, Pendidikan Agama Islam Kecerdasan Spiritual

Pembentukan kecerdasan spiritual di sekolah merupakan sarana yang efektif
untuk membentuk pribadi ke arah yang positif. Membentuk-nilai spiritual dapat
memperkokoh tujuan pendidikan sekaligus menunjang pencapaian hasil yang
maksimal melalui proses belajar di sekolah, di rumah maupun dalam masyarakat.

Rumusan masalah yang dibuat adalah (1) Bagaimana kecerdasaan spiritual
di SMK Bina Islam Mandiri Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes. (2) Bagaimana
Upaya yang dilakukan Guru PAI dalam membentuk kecerdasan spiritual di SMK
Bina Islam Mandiri Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes. Penelitian ini bertujuan
untuk (1) untuk mendeskripsikan keadaan kecerdasaan spiritual di SMK Bina Islam
Mandiri Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes, (2) Untuk mendeskripsikan Upaya
yang dilakukan Guru PAI dalam membentuk kecerdasan spiritual di di SMK Bina
Islam Mandiri Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes.

Pendekatan penelitian yang dipakai oleh penulis adalah pendekatan
kualitatif, Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research). pengumpulan data di lapangan diperooleh melalui wawancara,
dokomentasi, dan observasi. analisis data penelitian menggunakan model interaktif.

Hasil penelitian menunjukan kondisi kecerdasan spiritual peserta didik di
SMK Bina Islam Mandiri Kersana sudah terlihat baik. Sedangkan upaya yang
dilakukan oleh guru pai dalam membentuk kecerdasan spiritual peserta didiknya
adalah Membentuk kegiatan keagamaan, Memberikan motivasi terhadap peserta
didik, Mengajarkan ilmu tauhid dengan kisah teladan, Melakukan sholat
berjamaaah di masjid sekolah, Melakukan kegiatan BTQ sebelum pembelajaran,
Membuat desain grafis dengan tema keagamaan, dan Melakukan kegiatan
istighosah dan doa bersama. Dari upaya pembentukan tersebut diharapkan agar
peserta didik menjadi terbiasa dan tertanam secara otomatis sehingga peserta didik
menjadi insan kamil dan hendaknya seluruh warga sekolah selalu berusaha untuk
menciptakan iklim sosial yang harmonis dan agamis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Guru PAI berperan dalam mendidik peserta didiknya tidak hanya
mengajarkan ilmu pengetahuan saja melainkan juga menanamkan nilai-nilai
keimanan dan mendidik peserta didiknya agar dapat menjalankan nilai-nilai
agama dalam kehidupannya sehingga peserta didiknya memiliki akhlak dan
berbudi pekerti luhur. Jadi guru memiliki peranan yang sangat penting dalam
membina dan membentuk peserta didik, karena guru merupakan orang tua
kedua bagi peserta didik di sekolah.

Guru harus mampu  menjadi teladan dalam membentuk kepribadian
peserta didiknya yang dilakukan secara terus-menerus karena secara tidak
langsung peserta didik akan meniru apa yang dilakukan oleh guru melalui
pembiasaan, pada diri peserta didik itu harus ditanamkan bukan diajarkan,
karena akan berbeda ketika peserta didik hanya diajarkan. Dengan
menanamkan moral dan nilai nilai yang berlandaskan pada pendidikan agama
(kecerdasan spiritual) diharapkan peserta didik mampu memiliki akhlak dan
berbudi pekerti luhur.

Tanggung jawab yang diemban oleh seorang guru adalah untuk
mendidik para siswanya untuk mempunyai keseimbangan dalam kecerdasan
spiritual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan intelektual. Di era globalisasi

ini, sangat penting seseorang memiliki kecerdasan spiritual agar bisa



menghadapi tantangan zaman yang semakin kehilangan nilai-nilai moral dalam
kehidupan.

Kecerdasan spiritual secara harfiah adalah untuk menumbuhkan otak
manusiawi kita dan menjadi manusia yang seperti adanya untuk tumbuh dan
berubah, menjadi kreatif, berwawasan luas, dan menjadikan kita sadar bahwa
kita mempunyai masalah eksistensial dan membuat kita mampu mengatasinya
atau setidak-tidaknya bisa berdamai dengan masalah tersebut.!

Menurut Ary Ginanjar Agustian, kecerdasan spiritual adalah
kemampuan untuk memberi makna spiritual terhadap pemikiran, perilaku, dan
kegiatan, serta mampu mensinergikan kecerdasan intelektual, kecerdasan
emosional, dan kecerdasan spiritual secara komprehensif.?

Kecerdasan spiritual merupakan kemampuan untuk menata hati, sikap,
dan perilaku, serta agar senantiasa berada dalam jalur kebenaran.?

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual
merupakan implementasi dari kecerdasan intelektual dan kecerdasan
emosional. Dapat dipahami bahwa dengan adanya kecerdasan spiritual maka
kecerdasan intelektual akan lebih terarah pada sesuatu yang lebih positif dan
lebih bermakna. Dengan adanya kecerdasan spiritual juga akan lebih mudah

dalam memecahkan suatu permasalahan karena dalam memecahkan

!Danah Zohar dan lan Marshall, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual Dalam Berfikir
Integralistik Dan Holistic Untuk Memaknai , Kehidupan (Bandung: Mizan, 2001), him 12

2Wahid Khoirul Anam, “Pembentukan Kecerdasan Spiritual Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Keagamaan”. Him 3

8Khairun Nisa, “Hidden Curriculum Upaya Peningkatan Kecerdasan Spiritual Siswa”
(Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No.1), him. 80



permasalahannya tidak berdasarkan rasio dan emosi semata tetapi juga lebih
melihat pada makna dan nilai spiritual yang ada dalam permasalahan tersebut.

Pentingnya kecerdasan spiritual bagi kehidupan manusia yaitu sebagai
landasan yang pokok untuk memiliki kecerdasan hati yang terbentuk dalam diri
manusia serta memberikan kemampuan untuk membedakan manakah yang
baik dan manakah yang buruk, memberikan rasa moral dan memberi manusia
untuk menyesuaikan dirinya dengan aturan-aturan yang baru.*

Kecerdasan spiritual niscaya akan menjadikan jiwa yang murni.
Manusia yang memiliki jiwa spiritual senantiasa akan tenang, tentram dan
damai dalam menyikapi segala persoalan dalam kehidupan. Seseorang yang
memiliki kecerdasan spiritual, akan mengenal siapa dirinya sesungguhnya, dan
ia mengisi hidupnya dengan nilai-nilai suara hati yang merupakan dorongan
dari sifat-sifat kebaikan dalam jiwanya.

Pembentukan kecerdasan spiritual di sekolah merupakan sarana yang
efektif sebagai wahana membentuk pribadi ke arah yang positif. Membentuk
nilai-nilai spiritual yang dapat memperkokoh tujuan pendidikan sekaligus
menunjang pencapaian hasil yang maksimal melalui proses belajar di sekolah,
di rumah maupun dalam masyarakat.

Upaya guru PAI di sekolah dalam rangka pembentukan kecerdasan
spiritual salah satunya adalah dapat memberikan teladan yang baik kepada

siswa untuk berbuat sesuai dengan nilai dan norma agama.

“Danah Zohar dan lan Marshall, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual,,,, him 13



Seperti yang kita ketahui bahwa semakin lama kondisi moral atau
akhlak generasi muda mulai rusak atau hancur dikarenakan kurangnya
pemahaman bagaimana cara mengelola kecerdasan yang dimilikinya terutama
kecerdasan spiritual.

Berangkat dari permasalahan diatas, Pendidikan Agama Islam
merupakan pendidikan yang berperan aktif dalam proses pembentukan
manusia insan kamil yang membimbing tingkah laku manusia baik secara
individual maupun secara sosial melalui proses intelektual maupun spiritual
yang berlandaskan nilai Islam untuk mencapai keselamatan dalam kehidupan
dunia akhirat.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi penelitian di SMK Bina
Islam Mandiri yakni sekolah yang terletak di desa Limbangan Kecamatan
Kersana Kabupaten Brebes, sekolah tersebut memiliki misi (1) Menyiapkan
sumber daya manusia yang mandiri, terampil, dan berkompeten dilandasi iman
dan tagwa (2) Menyiapkan sumber daya manusia yang mampu bersaing dalam
menghadapi era globalisasi dan perkembangan IPTEK, (3) Menyiapkan
tamatan yang mampu bersaing memasuki dunia usaha dan dunia industri.

Berdasarkan pada latar belakang diatas, peneliti tertarik dengan judul
“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Kecerdasan

Spiritual Di SMK Bina Islam Mandiri Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes”.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah yang dibuat
adalah:
1. Bagaimana keadaan Kecerdasaan spiritual di SMK Bina Islam Mandiri
Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes?
2. Bagaimana Upaya yang dilakukan Guru PAI dalam membentuk
kecerdasan spiritual di SMK Bina Islam Mandiri Kecamatan Kersana

Kabupaten Brebes?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan kecerdasaan spiritual di SMK Bina Islam
Mandiri Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes
2. Untuk mendeskripsikan Upaya yang dilakukan Guru PAI dalam
membentuk kecerdasan spiritual di SMK Bina Islam Mandiri

Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Secara keilmuan, dapat memberikan khazanah pemikiran ilmu
pengetahuan khususnya tentang kecerdasan spiritual pada siswa
b. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis

c. Dapat dijadikan sumber referensi bagi penelitian berikutnya



2. Kegunaan praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
a. Guru PAI sebagai bahan pertimbangan dalam membentuk
kecerdasan spiritual siswa
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi guru akan pentingnya membentuk kecerdasan

spiritual.

E. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan
kualitatif, pendekatan penelitian yang dipakai oleh penulis dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, karena data yang
dihasilkan berupa data deskriptif dalam bentuk pertanyan-pertanyaan
atau kata-kata yang berasal dari sumber data yang diamati atau diteliti
agar mudah dipahami.

Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Metode kualitatif berusaha
mengungkap berbagai keunikan yang terdapat dalam individu,

kelompok, masyarakat, dan/atau organisasi dalam kehidupan sehari



hari secara menyeluruh, rinci, dalam, dan dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah?.
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan
di tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.® Penelitian ini
digunakan untuk menganalisis permasalahan yang muncul dalam
lokasi penelitian dan data yang dihasilkan berupa data deskriptif
tentang Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Kecerdasan Spiritual Di SMK Bina Islam Mandiri Kecamatan
Kersana Kabupaten Brebes.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 Maret 2022,
peneliti memilih lokasi penelitian di SMK Bina Islam Mandiri yakni
sekolah yang terletak di desa Limbangan Kecamatan Kersana Kabupaten
Brebes.
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data dalam penelitian adalah subjek asal data dapat
diperoleh. Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang

menjadi pertimbangan dalam menentukan metode penulisan data,

5Sandu Siyoto dan Ali Sodik. “Dasar metodologi penelitian”. (Y ogyakarta: Literasi Media
Publishing. 2015) him.27

® Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 5.



sumber data merupakan sumber yang diperoleh untuk mengumpulkan

data yang kita perlukan dalam penelitian.’Ada dua sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1) Sumber data primer adalah kata-kata atau tindakan yang di dapat
dari sumber pertama, dari individu seperti hasil wawancara atau
hasil penelitian angket atau kuesioner yang dilakukan peneliti.®
Data ini merupakan sumber data pokok yang akan diuji dan
dinilai. Data ini diperoleh dari:

a) Guru PAI di SMK Bina Islam Mandiri Kecamatan Kersana
Kabupaten Brebes.

b) Siswa-siswidi SMK Bina Islam Mandiri Kecamatan Kersana
Kabupaten Brebes.

2) Sumber data sekunder adalah sumber tertulis sebagai data kedua
yang digunakan untuk menunjang sumber data primer. Adapun
yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
literatur-literatur yang berhubungan dengan objek penelitian.
disamping itu juga data-data sekunder ini juga diperoleh dari
dokumen-dokumen yang ada di SMK Bina Islam Mandiri

Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes.

7 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam
Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), him. 169.

8Dergibon Siagan dan Sugianto, Metode Statistik (Jakarta: PT Gramedia Pusaka Utama,
2006), him. 16.



4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut.:
a. Metode Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang
dengan melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari
orang lain dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan
tertentu.® Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada guru
PAI tentang hal-hal yang tidak bisa dilakukan melalui observasi
seperti halnya untuk mengetahui latar belakang diadakannya program
atau kegiatan dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, untuk
mengetahui tujuan diadakannya program atau kegiatan dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, dan juga untuk mengetahui
teknik dan prosedur pembelajaran, serta untuk mengetahui kriteria
keberhasilan dari pembelajaran program atau kegiatan dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa.
b. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena yang diteliti. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data yang lebih rinci mengenai tempat penelitian dan

kondisi yang ada. Dalam penelitian ini yang akan diobservasi adalah

°Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif : Paradigma Baru IImu Komunikasi dan
llmu Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 180.
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bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual di SMK Bina Islam Mandiri Kecamatan Kersana
Kabupaten Brebes. Observasi dilakukan berkenaan perilaku manusia,
proses kerja, gerak-gerak alam dan biasanya responden yang diamati
tidak terlalu besar. Metode ini digunakan untuk memperoleh data
tentang kondisi fisik, letak geografis, sarana dan prasarana, proses
belajar mengajar dan kegiatan siswa.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang
dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.*®
Metode ini digunakan untuk memperoleh keterangan yang sifatnya
dokumenter seperti profil sekolah, keadaan guru, keadaan siswa,
sarana prasarana yang ada di sekolah.

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data dalam
bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini merupakan data yang bersifat kualitatif, maka teknik
analisis data yang digunakan untuk menganalisis data tersebut adalah
analisis deskriptif yaitu menganalisis data dengan mendeskripsikan

tentang Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk

OHaris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2011),

him. 117.
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Kecerdasan Spiritual Di SMK Bina Islam Mandiri Kecamatan Kersana
Kabupaten Brebes.

Sesuai dengan jenis penelitian di atas, maka peneliti menggunakan
model interaktif Miles dan Huberman untuk menganalisis data hasil
penelitian. Dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah

jenuh. Adapun bagan model interaktif yang dimaksud sebagai berikut:

[ Koleksi Data ]

I

Reduksi Data ]

l

Display Data
(Penyajian Data)

[ Kesimpulan / }’/

Verifikasi

Gambar 1.1 Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif.!!
Proses analisis diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Yang pertama yaitu pengumpulan data, dalam hal ini proses pencarian
data, yaitu seorang peneliti melakukan wawancara, observasi dan
dokumentasi yang berkaitan dengan proses guru pendidikan agama
Islam dalam meningkatkan kecerdasan spiritual, siswa, dan sarana

prasarana.

1Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif : sebuah upaya mendukung penggunaan penelitian
kualitatif dalam berbagai disiplin ilmu, Ed.1, Cet.2 (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him. 180



b)

d)

12

Yang kedua yaitu dengan cara melakukan reduksi data (proses
pemilihan) data yang diperoleh dari lapangan di proses melalui
pemilahan data, memfokuskan data, serta menyederhanakan dan
menyusun secara sistematis segala bentuk data yang diperoleh
menjadi bentuk tulisan yang kemudian dianalisis.

Yang ketiga yaitu dengan peneliti menyajikan data dengan bentuk
tulisan, gambar, grafik dan tabel. Kemudian dilakukan penggabungan
informasi sehingga data yang sudah ada dapat menggambarkan
keadaan yang terjadi.

Yang terakhir yaitu peneliti melakukan penarikan kesimpulan dan
verifikasi, selama penelitian masih berlangsung, setiap kesimpulan
yang ditetapkan akan terus menerus diverifikasi hingga dapat
diperoleh kesimpulan yang validitasnya dapat
dipertanggungjawabkan.  Sehingga  kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel.



13

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mempermudah dalam penulisan dan penyusunan skripsi, maka
penulis menyusun sistematika penulisannya sebagai berikut :
1. Bagian Awal
Pada bagian ini meliputi halaman sampul luar, halaman judul
(sampul judul), halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing,
halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan,
halaman Motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar
gambar, daftar lampiran.
2. Bagian Inti
Pada bagian inti terdiri dari lima bab yang meliputi :
a. Babl
Pendahuluan bab ini mengemukakan 1) Latar Belakang
Masalah, 2) Rumusan Masalah, 3) Tujuan Penelitian, 4) Kegunaan
Penelitian, 5) Metode Penelitian, 6) Sistematika Penulisan.
b. Babll
Berisi kajian teori yang berkaitan dengan pengertuan guru,
tugas guru, fungsi guru, dan guru PAI,pengertian pendidikan agama
Islam, tujuan pendidikan agama Islam, pengertian kecerdasan
spiritual, manfaat kecerdasan spiritual dan upaya guru PAI dalam

pembentukan kecerdasan spiritual.
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Bab I11
Pada bab ini peneliti menjelaskan mengenai hasil penelitian
yang diperoleh berisi:

1) Profil SMK Bina Islam Mandiri Kecamatan Kersana Kabupaten
Brebes

2) Hasil Penelitian mengenai bagaimana keadaan Kecerdasan
Spiritual di SMK Bina Islam Mandiri Kecamatan Kersana
Kabupaten Brebes.

3) Hasil Penelitian mengenai bagaimana upaya guru PAI dalam
membentuk Kecerdasan Spiritual di SMK Bina Islam Mandiri
Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes.

Bab IV

Pada bab ini berupa jawaban atas pertanyaan yang peneliti
ajukan. Bab ini berisi Analisis hasil penelitian yang dijabarkan pada
tiap sub bab untuk setiap rumusan masalah yang ada, yang berisi:

1) Analisis hasil penelitian keadaan Kecerdasan Spiritual di SMK
Bina Islam Mandiri Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes.

2) Analisis hasil penelitian mengenai bagaimana upaya guru PAI
dalam membentuk Kecerdasan Spiritual di SMK Bina Islam
Mandiri Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes.

Bab V

Bab V berisi dua subbab yang dinyatakan secara terpisah, yaitu

kesimpulan dan saran penelitian.



15

1) Kesimpulan
Dalam subbab ini, peneliti menyimpulkan hasil penelitian
secara tegas dan lugas sesuai dengan permasalahan penelitian yang
berupa jawaban dari rumusan masalah yang dikemukakan.
2) Saran
Pada bagian subbab ini berisi rekomendasi dari penulis
kepada pihak-pihak tertentu yang berkaitan dengan judul
penelitian.
3. Bagian Akhir
Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran
a. Daftar Pustaka
Pada bagian daftar pustaka berisi semua identitas buku, jurnal,
skripsi, artikel maupun laporan penelitian dan sumber-sumber rujukan
yang digunakan dalam penulisan skripsi di bagian inti.
b. Lampiran
Pada bagian lampiran memuat semua dokumen atau bahan
penunjang yang dapat digunakan untuk menunjang dalam penulisan
ataupun penelitian. Lampiran tersebut dapat memuat Daftar riwayat
hidup peneliti, surat izin penelitian, surat keterangan telah
melaksanakan penelitian, panduan wawancara/observasi, data
penelitian seperti data mentah, hasil observasi, lembar pernyataan

kesediaan menjadi subjek penelitian, dan dokumen yang relevan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai Upaya Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Membentuk Kecerdasan Spiritual di SMK Bina Islam
Mandiri Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes, maka penulis menarik
kesimpulan bahwa:

1. Kondisi kecerdasan spiritual siswa di SMK Bina Islam Mandiri
Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes, dilihat dari inputnya sudah
terlinat baik, tetapi ada sebagian kecil siswa memiliki kecerdasan
spiritual yang rendah, hal ini dikarenakan faktor keluarga dan
lingkungan yang mempengaruhi jiwa pribadi mereka, disamping itu
semakin berkembangnya zaman dan semakin canggih mengakibatkan
mereka terpengaruh oleh lingkungan yang sulit untuk dihindari.

2. Guru PAI membentuk kecerdasan spiritual peserta didik dengan
membentuk siswa untuk selalu hormat dan patuh terhadap orang tua,
memberikan motivasi terhadap peserta didik, mengajarkan ilmu tauhid
dengan kisah teladan, melakukan sholat berjamaaah di masjid sekolah,
melakukan kegiatan BTQ sebelum pembelajaran, membuat desain
grafis dengan tema keagamaan, dan elakukan kegiatan istighosah.
Disamping guru PAI juga berupaya menanamkan akhlak kepada peserta
didik dengan sopan santun dan disiplin dengan beribadah di masjid

sekolah yang bertujuan untuk melatih siswa agar kebiasaan tersebut

91
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tertanam secara otomatis dengan tujuan agar siswa menjadi insan kamil

yang hakiki.

B. Saran
Pada bagian akhir skripsi ini, setelah melakukan analisis dan telah
menghasilkan kesimpulan, maka penulis akan mencoba untuk memberikan
saran-saran kepada pihak yang berkepentingan antara lain:

1. Hendaknya bagi semua guru yang ada di sekolah mampu membantu
menumbuhkan perilaku akhlakul karimah dengan menjadi tauladan
yang baik bagi siswa.

2. Bagi guru PAI hendaknya terus dan terus belajar, dalam membentuk
kecerdasan spiritualnya dengan sungguh-sungguh karena hal tersebut
adalah modal utama untuk mencerdaskan peserta didik baik jasmani
maupun rohani. Serta aktif dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi

3. Bagi siswa hendaknya mampu mengambil setiap pelajaran yang
diberikan oleh guru PAI berupa nilai-nilai keagamaan baik perilaku
maupun ibadah serta pemberian motivasi-motivasi yang diberikan oleh
guru PAL.

4. Seluruh warga SMK Bina Islam Mandiri Kecamatan Kersana
Kabupaten Brebes selalu berusaha untuk menciptakan iklim sosial yang

harmonis dan agamis.
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